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�
ABSTRAK�

�
� Masalah�yang�diangkat�adalah�darimana�sumber�dan�bagaimana�Penggunaan�Modal�Kerja�

pada� Koperasi� Kredit� Swasti� Sari� Kupang.Tujuan� dari� penelitian� ini� yaitu� untuk� sumber� dan�
bagaimana� Penggunaan� Modal� Kerja� pada� Koperasi� Kredit� Swasti� Sari� Kupang.Jenis� data� yang�
digunakanyaitukuantitatifdan�kualitatif.�

� Data�yang�digunakan�dalam�penelitian�ini�adalah�analisis�deskriptif�untuk�mengetahui�jumlah�
unsur-unsur� aktiva� lancar,� jumlah� unsur-unsur� hutang� lancar� dan� unsur� non� current� (aktiva� tetap)��
koperasi� Swasti� Sari� kupang.� Teknik� pengumpulan� data� yang� digunakan� setelah� data� dikumpulkan�
dalam�penelitian� ini� yaitu�wawancara� dan�dokumentasi.Teknik�analisa�data� yang�digunakan� dalam�
metode� ini� yakni� Analisis� statistik� deskriptif� kuantitatif� untuk� mengetahui� sumber� dan� penggunaan�
modal�kerja�Koperasi�Swasti�Sari�Kupang�periode�2018-2019.�

� Berdasarkan�hasil�analisis�menunjukkan�bahwa�jumlah�sumber�modal�kerja�Koperasi�Kredit�
Swasti� Sari�Kupang� tahun� 2019� adalah�Rp.� 82.002.166.459,-� dan� jumlah� penggunaan�modal� kerja�
ditahun�2019�adalah�Rp.�71.076.451.748,-�

�
Kata�Kunci:�Sumber�dan�Penggunaan�Modal�Kerja�
�
�
PENDAHULUAN�


 Perkembangan
 dunia
 bisnis
 dan

persaingan
 antar
 perusahaan
 sejauh
 ini
 semakin

pesat
 dan
 ketat.Persaingan
 yang
 begitu
 pesat

dalam
dunia
usaha,
membuat
para
pemilik
usaha

terus
 berupaya
 untuk
 mendapatkan
 keuntungan

serta
 keberlangsungan
 bagi
 usahanya.
 Banyak

cara
 yang
 dilakukan
 pemilik
 usaha
 untuk

mempertahankan
usahanya,
agar
tetap
berdiri
dan

bertahan
 ditengah
 persaingan
 yang
 begitu
 pesat

saat
ini.
Tidak
jarang
beberapa
sektor
usaha
yang

ada
 mengalami
 banyak
 kendala
 dalam

mempertahankanusahanya.Kendala
 yang
 pada

umumnya
 dialami
 oleh
 suatu
 badan
 usaha
 atau

perusahaan
adalah
berkaitan
dengan
ketersediaan

modal
kerja
serta
kemampuan
manajemen
dalam

pengelolaan
 modal
 kerja
 dimaksud,
 demikian

halnya
dengan
badan
usaha
koperasi.



 Koperasi
sebagai
suatu
badan
usaha
yang

beranggotakan
orang
 seorang
atau
badan
hukum

dengan
 melaksanakan
 kegiatannya
 berdasarkan

prinsip
 koperasi,
 sekaligus
 sebagai
 ekonomi

rakyat
 yang
 berdasarkan
 asas

kekeluargaan.Tujuan
 koperasi
 adalah

meningkatkan
 kesejahteraan
 bagi
 anggotanya,

Agar
 terjawabnya
 tujuan
 koperasi
 dimaksud,

maka
 sebuah
 koperasi
 memerlukan
 sejumlah


modal
 sebagai
 modal
 kerja
 koperasi
 yang

memegang
 peranan
 penting
 guna
 menjalankan

aktivitas
kelangsungan
koperasi.



 Modal
 kerja
 merupakan
 dana
 yang

digunakan
untuk
membiayai
kegiatan
operasional

suatu
 badan
 usaha
 termasuk
 koperasi
 dengan

jangka
waktu
kurang
dari
atau
sama
dengan
satu

tahun.
 Modal
 kerja
 diartikan
 sebagai
 seluruh

aktiva
atau
asset
lancar
setelah
dikurangi
dengan

hutang
lancer.



 Besarnya
 modal
 kerja
 harus
 sesuai

dengan
 kebutuhan
 perusahaan,
 karena
 baik

kelebihan
 atau
 kekurangan
 modal
 kerja
 sama-
sama
membawa
dampak
negatif
bagi
perusahaan.

Dengan
 kata
 lain,
modal
kerja
 yang
cukup
akan

dapat
 memberikan
 keuntungan
 yang
 maksimal.

Akan
 tetapi,
 modal
 kerja
 yang
 berlebihan

menunjukkan
 adanya
 dana
 yang
 tidak
 produktif

dan
akanmenimbulkan
kerugian
bagi
perusahaan

karena
 adanya
 kesempatan
 untuk
 memperoleh

keuntungan
 telah
disia-siakan.
Sebaliknya
modal

kerja
 yang
 tidak
 cukup
 akan
 mengakibatkan

kegagalan
 suatu
 perusahaan.
 Oleh
 karena
 itu

perusahaan
 perlu
 merencanakan
 modal
 kerja

secara
 baik
 terutama
 berhubungan
 dengan

sumber
dan
penggunaan
modal
kerja.
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 Selain
modal
kerja,
hal
mendasar
lainnya

adalah
 kemampuan
 manajemen
 dalam

mengelolah
modal
kerja

dengan
sebaik-baiknya,

oleh
 karena
 kondisi
 modal
 kerja
 tersebut
 selalu

dan
 terus
 berubah
 seiring
 dengan
 bergeraknya

kegiatan
 operasional
 dan
 kegiatan
 usahanya.


Perubahan
modal
 kerja
 ini,
 perlu
 dianalisis
 agar

pihak
 manajemen
 untuk
 dapat
 mengetahui

dengan
 pasti
 faktor-faktor
 yang
 menyebabkan

terjadinya
 perubahan
 modalkerja
 pada
 periode

yang
bersangkutan
dan
selanjutnya
dicatat
dalam

laporan
perubahan
modal
kerja.



 Analisis
 sumber
 dan
 penggunaan
 modal

kerja
 sangat
 penting
 bagi
 penganalisis
 intern

maupun
ekstern,
disamping
masalah
modal
kerja

erat
 hubungannya
 dengan
 operasi
 perusahaan

sehari-hari
 juga
 menunjukkan
 tingkat
 keamanan

bagi
 para
 kreditur.
 
 Melalu
 penelitian
 awal

diperoleh
 data
 aktiva
 lancar
 dan
 hutang
 lancar

pada
Koperasi
 Swasti
 Sari
 Kupang
 tahun
 2015-
2019
seperti
terlihat
pada
tabel
1.1
berikut:







Tabel�1.1Jumlah�Aktiva�Lancar�dan�Modal�Kerja�

�



Sumber:�Data�Olahan�Peneliti.�






 Pada
 Tabel
 1.1
 menunjukkan
 bahwa


jumlah
 aktiva
 lancar
 dan
 hutang
 lancar
 setiap

tahunnya
yaitu
tahun
2015-2019
terus
mengalami

peningkatan.Peningkatan
 tersebut
 belum
 dapat

menggambarkan
 sumber
 dan
 penggunaan
modal

kerja
 koperasi
 Swasti
 Sari
 Kupang.
 Atas
 dasar


tersebut,
 maka
 peneliti
 melakukan
 penelitian

dengan
 judul
 “Analisis
Sumber
dan
Penggunaan

Modal
 Kerja
 pada
 Koperasi
 Kredit
 Swasti
 Sari

Kupang”




KONSEP�TEORI�
Pengertian�Koperasi���


 Menurut
 Undang-Undang
 (UU)
 Nomor

25
 Tahun
 1992
 menjelaskan
 
 bahwa
 koperasi

merupakan
 badan
 usaha
 yang
 beranggotakan

orang-seorang
 atau
 badan
 hukum
 koperasi

dengan
 melandaskan
 kegiatannya
 berdasarkan

prinsip
 koperasi
 sekaligussebagai
 gerakan

ekonomi
 rakyat
 yang
 berdasar
 atas
 asas

kekeluargaan.




 Dengan
 demikian,
 koperasi
 merupakan

gerakan
 ekonomi
 rakyat
 yang
 berdasarkan
 atas

asas
kekeluargaan.

�
�
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Jenis-Jenis�Koperasi��

 Jenis-jenis
 koperasi
 menurut
 Rudianto

(2015:10)
bahwa
koperasi
di
bagi
menjadi
enam

jenis
koperasi
yaitu:



1.
Koperasi
Simpan
Pinjam



Koperasi
 kredit
 atau
 koperasi
 simpan
 pinjam

adalah
 koperasi
 yang
 bergerak
 dalam
 bidang

pemupukan
 simpanan
 danadari
 anggotanya,

untuk
kemudian
di
pinjamkan
kembali
kepada

para
anggota
yang
memerlukan
bantuan
dana.

Kegiatan
 utama
 koperasi
 
 simpan
 pinjam

adalah
 menyediakan
 jasa
 penyimpanandan

pinjaman
dana
kepada
anggota
koperasi.



2.
Koperasi
Konsumen



Koperasi
 konsumen
 adalah
 koperasi
 yang

anggotanya
 terdiri
 dari
 konsumen
 akhir
 atau

pemakai
 barang
 dan
 jasa.Kegiatan
 utama

koperasi
 konsumen
 adalah
 melakukan

pembelian
bersama.


3.
Koperasi
Pemasaran



Koperasi
 pemasaran
 adalah
 koperasi
 yang

anggotanya
 yang
 terdiri
 dari
 para
 produsen

atau
pemilik
barang
atau
penyedia
jasa.


4.
Koperasi
Produsen



Koperasi
produsen
adalah
koperasi
yang
para

anggotanya
 tidak
 memiliki
 badan
 usaha

sendiri
 tapi
 bekerja
 bersama
 dalamwadah

koperasi
 untuk
 menghasilkan
 dan

memasarkan
 barang
 atau
 jasa.Tujuan
 utama

koperasi
 produsen
 adalah
 menyatukan

kemampuan
dan
modal
para
anggotanya
guna

menghasilkanbarang-barang
atau
 jasa
 tertentu

melalui
suatu
badan
usaha
yang
mereka
kelola

dan
miliki
sendiri.


5.
Koperasi
Serba
Usaha


Koperasi
 serba
 usaha
 (KSH)
 adalah
 koperasi

yang
 kegiatan
 ekonominya
 lebih
 dari
 satu

bidang
usaha.Oleh
karena
itu,
dalam
koperasi

serba
 usaha
 bidang-bidang
 usaha
 atau

kegiatan
 ekonomiseperti
 produksi,
 konsumsi,

kredit,
 pemasaran
 dan
 jasa
 dilakukn
 oleh

koperasi
itu
secara
bersama.


6.
Koperasi
Jasa


Koperasi
 jasa
 merupakan
 kopersi
 dengan

kegiatan
 utama
 pelayanan
 jasa.Jasa
 dalam

koperasi
 ini
 bukanlah
 seperti
 jasa
 pada

koperasi
simpan
pinjam.
Layanan
utama
yang

di
 berikan
 atau
 di
 jual
 oleh
 koperasi
 kepada

anggotanya
 dan
 masyarakata
 adalah
 berupa

jasa
 antara
 lain
 jasa
 bidang
 angkutan,

asuransi,
pelistrikan
dan
perumahan.




 Koperasi
 Swasti
 sari
 kupang
merupakan

jenis
 koperasi
 simpan
 pinjam,
 koperasi
 yang

bergerak
 dalam
 bidang
 pemupukan
 simpanan

dana
 dari
 anggotanya,
 untuk
 kemudian
 di


pinjamkan
 kembali
 kepada
 para
 anggota
 yang

memerlukan
bantuan
dana.

Modal�Kerja��


 Menurut
 Sujarweni
 (2019
 :
 186)
 modal

kerja
 merupakaninvestasi
 perusahaan
 dalam

bentuk
uang
tunai,
surat
berharga,
piutang


dan
 persediaan,
 dikurangi
 dengan
 kewajiban

lancar
 yang
 digunakan
 untuk
 membiaya
 aktiva

lancar,
modal
 kerja
 dapat
dikategorikan
menjadi

dua
 yaitu
 modal
 kerja
 kotor
 dan
 modal
 kerja

bersih.
 Modal
 kerja
 kotor
 adalah
 jumlah
 aktiva

lancar,
 dan
 modal
 kerja
 bersih
 adalah
 jumlah

harta
lancar
dikurangi
jumlah
utang
lancar.



 Definisi
 ini
 bersifat
 kuantitatif
 karena

menunjukkan
jumlah
dana
yang
digunakan
untuk

maksud-maksud
 operasi
 jangka
 pendek
 .waktu

tersedianya
modal
kerja
akan


tergantung
 pada
 macam-macam
 dan
 tingkat

likuiditas
 dari
 unsur-unsur
 aktiva
 lancar

misaknya
 kas,
 surat-surat
 berharga,
 piutang,
 dan

persediaan.
 
Berdasarkan
pengertian
modal
kerja

di
 atas
 maka
 peneliti
 berpendapat
 bahwa
modal

kerja
merupakan
unsur
aktiva
yang
berhubungan

erat
 dengan
 kegiatan
 operasional
 perusahaaan

sehari-sehari
 dan
 merupakan
 jaminan

kenyamanan
Debitur
jangka
pendek.

Sumber�dan�Penggunaan�Modal�Kerja���
1.
Sumber
Modal
Kerja



Dalam
 setiap
 perusahaan
 baik
 manufaktur,

dagang
 maupun
 jasa
 pasti
 berusaha
 mencari

untuk
 mendapatkan
 sumber
 modal
 kerja.

Menurut
 Jumingan
 (2011
 :
 72)
 modal
 kerja

dapat
berasal
dari
berbagai
sumber
yakni:


a.� Pendapatan
bersih

b.� Keuntungan
 dari
 penjualan
 surat-surat


berharga



c.� Penjualan
 aktiva
 tetap,
 investasi
 jangka


panjang,
dna
aktiva
tidak
lancar
lainya.


d.� Penjualan
 obligasi
 dan
 saham
 serta



kontribusi
dan
dari

pemilik

e.� Dan
 pinjaman
 dari
 bank
 dan
 pinjaman


jangka
pendek
lainnya.


f.� Kredit
dari
supplier
atau
trade
kreditur


2.
Penggunaan
Modal
Kerja



Jumingan
 (2011:74)
 mengemukakan
 bahwa

pengguanaan
 modal
 kerja
 yang

mengakibatkan
 berkurangnya
 aktiva
 lancar

adalah
sebagai
berikut:


a.� Pengeluaran
 biaya
 jangka
 pendek
 dan


pembayaran
 utang-utang
 jangka
 pendek

(termasuk
utang
deviden)


b.� Adanya
 pemakaian
 prive
 yang
 berasal

dari
 keuntungan
 (pada
 perusahaan

perseorangan
dan
persekutuan).
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c.� Kerugian
 usaha
 atau
 kerugian
 insidentil

yang
memerlukan
pengeluaran
kas.



d.� Pembentukan
 dana
 untuk
 tujusn
 tertentu

seperti
dana
pensionpegawai,
pembayaran

dana
 obligasi
 yang
 telah
 jatuh
 tempo,

penempatan
kembali
aktiva
tidak
lancar



e.� Pembelian
 aktiva
 tetap
 aktiva
 tidak

terwujud,
dan
investasi
jangka
panjang.


f.� Pembayaran
 utang
 jangka
 panjang
 dan

pembelian
kembali
saham
perusahaan.


�
Laporan� Sumber� dan� Penggunaan� Modal�
Kerja��


 Munawir
 (2014
 :
 120)
 menjelaskan

bahwa
 laporan
 sumber
 dan
 penggunaan
 modal

kerja
 merupakan
 suatu
 alat
 analisis
 keuangan

yang
 sangat
 penting
 bagi
 manajer
 keuangan

ataupun
 bagi
 para
 kreditur
 dalam
 menialai

permintaan
kredit
 yang
di
 ajukan
karena
dengan

hal
 tersebut
 akan
 dapat
 diketahui
 bagaimana

perusahaan
mengelola


ataupun
 mengguanakan
 modal
 kerja
 yang

dimilikinya
dan
dapat
disajikan
dalam
dua
bagian

yaitu:


1.
Bagian
pertama,
menujukkan
 perubahan
 yang


terjadi
 untuk
 setiap
 jenis
 ataupun
 elemen

modal
 kerja
 (perubahan
 masing-masing
 pos

aktiva
 lancar
 dan
 hutang
 lancar)
 dan

perubahan
modal
kerja
secaratotal.
Bagian
ini

menggambarkan
 kenaikan
 atau
 penurunan

setiapelemen
aktiva
lancar,hutang
lancar
serta

perubahan
 total
 modal
 modal
 kerja
 dalam

suatu
periode
tertentu.



2.
 Bagian
 kedua,
 menunjukkan
 sumber
 dan

penggunaan
 modal
 kerja
 atau
 sebab-sebab

terjadinya
perubahan
total
modal
kerja.Bagian

ini
 menggambarkan
 sumber-sumber
 tertentu

dimana
modal
 kerja
 diperoleh
 serta
 berbagai

penggunaan
dari
modal
kerja
tersebut.



 Selanjutnya
 Munawir
 menguraikan
 pula

bahwa
manajemen
dan
para
kreditur
akan
tertarik

pada
 posisi
 keuangan
 jangka
 pendek
 (posisi

modal
 kerja)
 suatu
 perusahaan
 termasuk

perubahan-perubahan
 (naikatau
 turun)
 yang

terjadi
selama
periode
itu.




 Menurut
kasmir
(2015
:
261-262)
laporan

sumber
 dan
 penggunaan
 modal
 kerja

menggambarkan
 bagaimana
 perputaran
 modal

kerja
 selama
 periode
 tertentu
 yang

menggambarkan:


1.� Posisi
modal
kerja
per
periode;


2.� Perubahan
modal
kerja;


3.�Komposisi
modal
kerja;


4.� Jumlah
 modal
 kerja
 yang
 berasal
 dari


penjualan
saham;



5.� Jumlah
 modal
 kerja
 yang
 berasal
 dari
 utang

jangka
panjang;



6.� Jumlah
 modal
 kerja
 yang
 digunakan
 untuk

aktiva
tetap;



7.� Jumlah
aktiva
tetap
yang
telah
dijual;
dan


8.� Lainnya



Kerangka�Pemikiran��


 Unsur
 atau
 faktor
 yang
 paling
mendasar

bagi
suatu
perusahaan
untuk
menjaga
kelancaran

aktivitasnya
 adalah
 ketersediaan
 modal
 kerja.

Jumlah
modal
 kerja
yang
 cukup
 akan
menjamin

kelancaran
 aktivitas
 operasional
 koperasi.
 Oleh

karena
 itu
 perubahan
 modal
 kerja
 (peningkatan

atau
 penurunan
 modal
 kerja)
 perlu
 di
 ketahui

faktor-faktor
 yang
 mempengaruhi
 (faktor
 non

current)
yaitu
aktiva
tetap,aktiva
lain-lain,
hutang

jangka
panjang
dan
modal.Perubahan
pada
faktor

non
 current
 akanmengakibatkan
 perubahan
 pada

modal
kerja.









�
METODE�PENELITIAN�

 Penelitian
 ini
 dilaksanakan
 pada

Koperasi
 Kredit
 Swasti
 Sari
 Kupang
 yang

beralamat
 di
 Jl.
 Sumba
 No.
 3c,
 Kel.
 Fatubesi,

Kec.
Kota

Lama-
Kota
Kupang,
NTT�
Variabel�Penelitian


 Variabel
 yang
 digunakan
 adalah
 sumber

dan
penggunaan
modal
kerja.

Teknik�Analisa�Data�

 Peneliti
 menggunakan
 teknik
 analisis

deskriptif
 kuantitatif
 untuk
 mengetahui
 sumber

dan
 penggunaan
 modal
 kerja
 Koperasi
 Swasti

Sari
Kupang
periode
2018-2019
dengan
langkah-
langkah
berikut:
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1.
Menentukan
besarnya
perubahan
modal
kerja


2.
Mengidentifikasikan
dan
menentukan
besarnya

sumber
modal
kerja



3.
Mengidentifikasikan
dan
menentukan
besarnya

penggunaan
modal
kerja



4.
 Membuat
 laporan
 sumber
 dan
 penggunaan

modal
kerja





HASIL�ANALISIS�DAN�PEMBAHASAN�

Cabang�Koperasi�Kredit�Swasti�Sari�Kupang�

 Koperasi
 Kredit
 Swasti
 Sari
 Kupang


memiliki
 22
 kantor
 cabang,
 berikut
 data
Kantor

cabang
dan
anggota
Koperasi
Kredit


Swasti
 Sari
 Kupang
 tahun
 buku
 2019

dibandingkan
 dengan
 tahun
 2018
 bertambah

sebanyak
 27,265
 (50,18%)
 anggota
 dengan

rincian
sebagai
berikut
:











�
Kondisi�Keuangan�

Kondisi
 keuangan
 koperasi
 tercermin
 dalam

laporan
 keuangan
 yang
 disusun
 oleh
 Koperasi

Kredit
 Swasti
 Sari
 Kupang
 yang
 terdiri
 dari

Neraca
 dan
 Laporan
 SHU
 pada
 suatu
 periode

tertentu.Sedangkan
 perhitungan
 hasil
 usaha

merupakan
laporan
yang
menggambarkan
selisih

antara
 besarnya
 penghasilan
 yang
 diperoleh


selama
 satu
 periode
 tertentu
 dengan
 besarnya

biaya
 yang
 dikeluarkan
 dalam
 rangka
 aktivitas

koperasi
selama
periode
tertentu.




Tabel�4.2�Neraca�per�desember�2019�
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Tabel�4.3�Laporan�SHU�per�31�Desember�2019�
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Pembahasan�
1.Perubahan�Unsur-Unsur�Current�

Perubahan
 unsur-unsur
 current
 dapat

mengakibatkan
 perubahan
 modal
 kerja.


Berikut
 merupakan
 tabel
 perubahan

atauunsur-unsur
 current
 yang
 mengakibatkan

perubahan
modal
kerja.













Dari
4.4
menunjukkan
unsur-unsur
current


dan
 perubahannya
 dapat
 diketahui
 bahwa

jumlah
 aktiva
 lancar
 Koperasi
 Kredit
 Swasti

Sari
 Kupang
 meningkat
 dari
 tahun
 2018
 ke

tahun
2019.
 Jumlah
aktiva
 lancar
 tahun
2018

sebesar
 Rp.545,133,321,159
 dan
 pada
 tahun

2019
meningkat
menjadi

Rp.678,708,189,318

mengalami
 peningkatan
 sebesar
 Rp.

133,574,868,159
 atau
 sebesar
 24,50%.

Sedangkan
 jumlah
 hutang
 lancar
 tahun
 2018

Rp.
 224,183,799,991;
 dan
 tahun
 2019

meningkat
 menjadi
 Rp.286,682,216,402


mengalami
 peningkatan
 sebesar
 Rp.

62,498,416,411
 atau
 sebesar
 27,87%,

sehingga
modal
kerja
Koperasi
Kredit
Swasti

Sari
 Kupang
 tahun
 2019
 meningkat
 sebesar

Rp.
133,638,557,181,
total
perubahan
sebesar

Rp.
71,076,451,748,-


2.�Perubahan�unsur-unsur�non�current��
Perubahan
 unsur-unsur
 non
 current
 yang


dapat
 mempengaruhi
 perubahan
 modal
 kerja

dapat
dilihat
pada
tabel
4.5


berikut
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Dari
data
Tabel
4.5
menunjukkan
unsur-unsur


non
 current
 dan
 perubahannyadapat
 diuraikan

bahwa
 jumlah
 aktiva
 tetap
 Koperasi
 Kredit

Swasti
 Sari
 Kupang
meningkat
 dari
 tahun
 2018

ke
 tahun
 2019.
 Jumlah
 aktiva
 tetap
 tahun
 2018

sebesar
 Rp.17,384,925,724;
 dan
 tahun
 2019

meningkat
 menjadi
 Rp.25,387,261,079

meningkat
 sebesar
 Rp.
 8,002,335,355
 atau

sebesar
46,03%



Jumlah
modal
sendiri
Koperasi
Kredit
Swasti

Sari
Kupang
meningkat
dari
tahun
2018
ke
tahun

2019.
 Jumlah
modal
 sendiri
 tahun
 2018
 sebesar

Rp.
324,030,734,680;
dan
tahun
2019
meningkat

menjadi

Rp.
397,613,723,812
meningkat
sebesar

Rp.73,573,989,132
 atau
 sebesar
 22,70%

dibanding
dengan
tahun
2018.



Perhitungan
dan
perbandingan
masing-masing

unsur-unsur
non
current
yaitu
aktiva
tetap,
modal

sendiri
 tahun
 2018
 dan
 tahun
 2019
 untuk

mengetahui
sumber
dan
penggunaan
modal
kerja

yang
 mmenyebabkan
 perubahan
 modal
 kerja

pada
 masing-masing
 unsur
 non
 current
 sebagai

berikut
:



1.
 Penyertaan
 pada
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.


3,487,093,800
 dan
 pada
 tahun
 2019


meningkat
 menjadi
 Rp.
 4,858,306,300
 atau

meningkat
sebesar
Rp.1,371,212,500



2.
 Tanah
 pada
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

5,631,857,302
 dan
 tahun2019
 menurun

menjadi
 Rp.
 4,729,438,357
 atau
 menurun

sebesar
Rp.
902,418,945



3.
 Bangunan
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

2,815,928,651
 dan
 tahun
 2019
 meningkat

sebesar
 Rp.
 5,675,326,028,
 atau
 meningkat

sebesar
Rp.
2,859,397,377


4.
 Akumulasi
 penyusutan
 bangunan
 tahun
 2018

sebesar
 Rp.
 731,253,862
 dan
 tahun
 2019

sebesar
 Rp.
 2,086,939,378,mengalami

peningkatan
sebesar
Rp.
1,355,685,516



5.
 Kendaraan
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

4,693,214,418
 dan
 tahun
 2019
 sebesar

Rp.5,438,854,110,
 mengalami
 peningkatan

sebesar
Rp.
745,639,692


6.
Akumulasi
 penyusutan
 kendaraan
 tahun
 2018

sebesar
 Rp1,218,756,437
 dan
 tahun
 2019

sebesar
 Rp.
 1,937,347,397
 mengalami

peningkatan
sebesar
Rp.
718,590,960



7.
 Inventaris
 kantor
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

4,385,563,449
 dan
 tahun
 2019
 sebesar
 Rp.
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5,643,860,491,
 mengalami
 peningkatan

sebesar
Rp.1,258,297,043


8.
Akumulasi
penyusutan
inventaris
kantor
tahun

2018
 sebesar
 Rp.
 1,462,507,725
 dan
 tahun

2019
 sebesar
 Rp.2,318,821,532,
 meningkat

sebesar
Rp.
780,120,881



9.
 Simpanan
 pokok
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

5,433,400,000
 dantahun
 2019
 sebesar
 Rp.

8,159,900,000,
 meningkat
 sebesar
 Rp.

2,726,500,000



10.
Simpanan
jangka
panjang
tahun
2018
sebesar

Rp.
 14,294,712,212
 dan
 tahun
 2019
 sebesar

Rp.
 19,799,510,182,
 meningkat
 sebesar

Rp.5,484,797,970



11.
 Aset
 lain-lain
 tahun
 2019
 sebesar
 Rp.

4,611,168,100


12.
 Simpanan
 wajib
 tahun
 2018
 sebesar

Rp.278,565,567,363
 dan
 tahun
 2019
 sebesar

Rp.
 348,193,797,826,
meningkat
 sebesar
 Rp.

69,628,230,463



13.
 Dana
 cadangan
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

31,523,573,201
 dan
 tahun
 2019
 sebesar
 Rp.

32,698,576,710,
 meningkat
 sebesar
 Rp.

1,175,003,509



14.
 Cadangan
 Resiko
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

5,264,110,844
 dan
 tahun
 2019
 sebesar
 Rp.

5,264,110,844
 tidak
 mengalami
 peningkatan

atau
penurunan


15.
SHU
Tahun
berjalan
pada
tahun
2018sebesar

Rp.2,160,825,272
dan
tahun
2019
sebesar
Rp.

2,299,080,432,
 meningkat
 sebesar
 Rp.

138,255,160



16.
Dana
Pembangunan
Kantor
pada
tahun
2018

sebesar
 Rp.
 1,083,258,000
 dan
 tahun
 2019

sebesar
 Rp.
 998,258,000,meningkat
 sebesar

Rp.
85,000,000


Berdasarkan
 laporan
 keuangan
 Koperasi


Kredit
Swasti
SariKupang
 tahun
2018
dan
tahun

2019
 yang
 diuraikan
 diatas
 maka
 selanjutnya

pada
sub
bab
berikut
ini,
akan
di
lakukan
analisis

untuk
mengetahui
sumber
dan
penggunaan
modal

kerja
Koperasi
Kredit
Swasti
Sari
Kupang
selama

tahun
2018
dan
tahun
2019.

Analisis�Sumber�Modal�Kerja���

Sumber
 modal
 kerja
 Koperasi
 Kredit
 Swasti

Kupang
pada
tahun
2019
adalah
:

1.
Keuntungan
dari
penjualan
tanah,sehingga
kas


bertambah
sebesar
Rp.
902,418,945


2.
 Bertambahnnya
 aktiva
 tetap
 pada
 Koperasi


Kredit
 Swasti
 Sari
 Kupang
 dari

Depresiasi/Penyusutan,
yaitu
:

a.
Penyusutan
bangunan


Penyusutan
 ini
 sebesar
 Rp.
 2,086,939,378

dari
 penyusutan
 tahun
 2019
 dikurangi

penyusutan
 tahun
 2018
 sebesar


Rp.731,253,862,
 meningkat
 sebesar
 Rp.

1,355,685,516



b.
Penyusutan
kendaraan

Penyusutan
 ini
 sebesar
 Rp.
 1,937,347,397

tahun
 2019
 dikurangi
 penyusutan
 tahun

2018
 sebesar
 Rp.1,218,756,437,
 meningkat

sebesar
Rp.
718,590,960



c.
Penyusutan
inventaris
kantor

Penyusutan
 ini
 sebesar
 Rp.
 2,318,821,532

tahun
 2019
 dikurangi
 penyusutan
 tahun

2018
 sebesar
 Rp.1,462,507,725,
 meningkat

sebesar
Rp780,120,881


3.
Bertambahnya
hutang
jangka
panjang



Bertambahnya
 hutang
 jangka
 panjang
 akan

menambah
 kas,jadi
 modal
 kerja
 akan

bertamabah.
Kenaikan
hutang
 jangka
panjang

tahun
 2019
 sebesar
 Rp.
 19,799,510,182,

dikurangi
 hutang
 jangka
 panjang
 tahun
 2018

sebesar
 Rp.
 14,294,712,212,
 meningkat

sebesar
Rp.5,484,797,970



4.
Bertambahnya
simpanan
pokok



Bertambahnya
 simpanan
 pokok
 akan

menambah
 kas,
 modal
 kerja
 bertambah.

Simpanan
pokok
pada
tahun
2018
sebesar
Rp.

5,433,400,000,
 dan
 tahun
 2019
 meningkat

menjadi
 Rp.8,159,900,000,
 mengalami

peningkatan
sebesar
Rp.2,726,500,000



5.
Bertambahnya
simpanan
wajib



Bertambahnya
 simpanan
 wajib
 akan

menambah
 kas
 koperasi,
 modal
 kerja
 akan

bertambah.
Simpanan
wajib
pada
 tahun
2018

sebesar
Rp.
278,565,567,363,
dan
pada
 tahun

2019
 meningkat
 menjadi
 Rp.

348,193,797,826,
 mengalami
 peningkatan

sebesar
Rp.
69,628,238,463



6.
Bertambahnya
dana
cadangan


Bertambahnya
 dana
 cadangan
 akan

menambah
 kas
 koperasi,
 modal
 kerja

bertambah.
 Dana
 cadangan
 tahun
 2018

sebesar
 Rp.
 31,523,573,201
 dan
 tahun
 2019

meningkat
 menjadi
 Rp.32,698,576,710,

mengalami
 peningkatan
 sebesar
 Rp.

1,175,003,509



7.
Bertambahnya
SHU
tahun
berjalan



Bertambahnya
 SHU
 tahun
 berjalan
 akan

menambah
 kas
 koperasi,
 modal
 kerja

bertambah.
 SHU
 tahun
 berjalan
 tahun2018

ssebesar
 Rp.
 2,160,825,272,
 dan
 tahun
 2019

meningkat
 menjadi
 Rp.
 2,299,080,432,

mengalami
 peningkatan
 sebesar

Rp.138,255,160





�
�
�
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Analisis�Penggunaan�Modal�Kerja���
Pada
 Koperasi
 Kredit
 Swasti
 Sari
 Kupang


modal
kerja
dipergunakan
untuk
:

1.
 Penyertaan
 Modal
 /
 Pemberian
 pinjaman

dimaksudkan
untuk
mendapatkan
pertumbuhan

ekonomi
 dalam
 rangka
 memajukan

kesejahteraan
umum
(
anggota
dan
manajamen

)
Koperasi.
Penyertaan
 tahun
2018
sebesar
Rp.

3,487,093,800
 dan
 tahun
 2019
 meningkat

menjadi
 Rp.
 4,858,306,300,
 mengalami

peningkatan
 /
 kas
 menurun
 sebesar
 Rp.1,

371,212,500



2.
Penambahan
aktiva
tetap


a.
 Biaya
 pemeliharaan
 bangunan
 tahun
 2018

sebesar
 Rp.
 2,815,928,651
 dan
 tahun
 2019

meningkat
 menjadi
 Rp.5,675,326,028,

mengalami
 peningkatan
 /
 kas
 menurun

sebesar
Rp.
2,859,397,377


b.
Pembeliaan
dan
perawatan
kendaraan
tahun

2018
 sebesar
 Rp.
 4,693,214,418,
 dan
 tahun

2019
meningkat
menjadi
Rp.5,438,854,110,

mengalami
 peningkatan
 atau
 kas
 menurun

sebesar
Rp.
745,639,692



c.
 Inventaris
 kantor,
 tahun
 2018
 sebesar
 Rp.

4,385,563,449,
 dan
 tahun
 2019
 meningkat

menjadi
 Rp.
 5,643,860,491
 mengalami

peningkatan
 /
 kas
 menurun
 sebesar
 Rp.

1,258,297,042



d.
Pengeluaran
kas
untuk
pembelian
aset
lain-
lain
sebesar
Rp.
4,611,168,100



e.
 Pengeluaran
 kas
 atau
 modal
 kerja
 untuk

pembangunan
kantor
sebesar
Rp.
85,000,000


Berdasarkan
 analisis
 perubahan
 masing-
masing
 unsur-unsur
 non
 current
 sebagaimana

dikemukakan
 di
 atas
 maka
 diketahui
 sumber

modal
kerja
Koperasi
Kredit
Swasti
Sari
Kupang

tahun2019
adalah
:

1.
Tanah
sebesar
Rp.
902,418,945,


2.
 Akumulasi
 penyusutan
 bangunan
 sebesar


Rp.1,355,685,516

3.
 Akumulasi
 penyusutan
 kendaraan
 sebesar


Rp.718,590,960

4.
 Akumulasi
 penyusutan
 inventaris
 kantor


sebesar
Rp.780,120,881

5.
 Hutang
 jangka
 panjang
 sebesar


Rp.5,484,797,970

6.
Simpanan
pokok
sebesar
Rp.2,726,500,000

7.
Simpanan
wajib
sebesar
Rp.69,628,230,463

8.
Dana
cadangan
sebesar
Rp.1,175,003,509

9.
SHU
tahun
berjalan
sebesar
Rp.138,255,160

Jumlah
















Rp.
82,007,166,459



Berdasarkan
 analisis
 perubahan
 masing-
masing
 unsur-unsur
 non
 current
 sebagaimana

dikemukakan
di
atas
maka
diketahui

penggunaan

modal
kerja
tahun
2019
adalah
:



1.
Penyertaan
Sebesar
Rp.
1,371,212,500

2.
Bangunan
Sebesar
Rp.2,859,397,377

3.
Kendaraan
Sebesar
Rp.745,639,692

4.
Inventaris
Kantor
sebesar
Rp.1,258,297,042

5.
Aset
lain-lain
sebesar
Rp.
4,611,168,100


6.
 Dana
 pembangunan
 kantor
 sebesar


Rp.85,000,000.


Jumlah











Rp.
10,9930,714,711,
maka

Kenaikan
modal
kerja



Rp.
71,076,451,748



SIMPULAN�

Berdasarkan
 hasil
 analisis
 sumber
 dan

penggunaan
 modal
 kerja
 Koperasi
 Swasti
 Sari

Kupang
 Pada
 tahun
 2018-2019
 pada
 bab

sebelumya,
maka
dapat
disimpulkan
bahwa
:


1.
 Sumber
 modal
 kerja
 Koperasi
 Kredit
 Swasti


Sari
 Kupang
 tahun
 2019
 adalah
 :
 Tanah

sebesar
 Rp.
 902,418,945,
 Akumulasi

penyusutan
 bangunan
 sebesar

Rp.1,355,685,516,
 Akumulasi
 penyusutan

kendaraan
 sebesar
 Rp.718,590,960,

Akumulasi
 penyusutan
 inventaris
 kantor

sebesar
 Rp.780,120,881,
 Hutang
 jangka

panjang
sebesar
Rp.
5,484,797,970,
Simpanan

pokok
 sebesar
 Rp.2,726,500,000,
 Simpanan

wajib
 sebesar
 Rp.69,628,230,463,
 Dana

cadangan
 sebesar
 Rp.1,175,003,509,
 SHU

tahunberjalan
 sebesar
 Rp.138,255,160.

Jumlah
 
 sumber
 modal
 kerja
 KoperasiKredit

Swasti
 Sari
 kupang
 tahun
 2019
 Rp.

82,007,166,459



2.
 Penggunaan
Modal
 kerja
 tahun
2019
adalah
 :

Penyertaan
 SebesarRp.1,371,212,500,

Bangunan
 Sebesar
 Rp.2,859,397,377,

Kendaraan
 Sebesar
 Rp.745,639,692,

Inventaris
Kantor
 sebesar
Rp.
 1,258,297,042,

Aset
 lain-lain
 sebesar
 Rp.
 4,611,168,100,

Dana
 pembangunan
 kantor
 sebesar

Rp.85,000,000.
 Jumlah
 
 penggunaan
 modal

kerja
 Koperasi
 Kredit
 Swasti
 Sari
 kupang

tahun
sebesar
Rp.
10,9930,714,711



Sehingga
 selisih
 antara
 sumber
modal
 kerja
 dan

penggunaan
 modal
 kerja
 sebesar
 Rp.

71,076,451,748
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